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ABSTRAC

This research is a study on small and medium enterprises (UMKM). Currently, many people create new
jobs, such as MSMEs. In the business did not escape from social media. Social media can grow the business
well. This research is aimed to find out whether social capital, absorptive capacity and participation have a
positive effect on the improvement of UMKM based IT in Jakarta in 2017. This research methodology consists
of qualitative research type. The population in this study is SMEs in Jakarta with a working duration of at least
5 years with a sample of 150 respondents. The sampling technique used in this research is purposive sampling
technique. Data collection techniques used are primary data obtained through questionnaires in the form of a
questionnaire with a likert scale that has been answered by 150 people respondents who have been tabulated in
Microsoft Excel 2010 and calculated based on SPSS AMOS SEM Version 22.0, and secondary data obtained
from the results of literature study . The results showed that social capital X1 (0.00) had a significant effect on
the increase in UMKM-based IT, absorptive capacity X2 (0.00) had a significant effect on the increase in
UMKM-based IT, while participation X3 (0.108) had a significant effect on UMKM-based increase IT. The
value of R2 (0.811) means that it is influenced by social capital variable, absorptive capacity and participation
of 81,1% and the remaining 18,9% influenced by other variable not examined in this research. Suggestions for
this research is that the government pay more attention to the quality of human resources of UMKM in various
sectors.
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1. Pendahuluan
Latar Belakang

Peranan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam perekonomian Indonesia adalah
sentral. Jumlah industrinya yang besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi, potensinya dalam
penyerapan tenaga kerja, bila dibandingkan dengan perusahaan besar serta sumbangannya terhadap
pembentukan PDB dan devisa Negara melalui nilai ekspor membuat UMKM menjadi suatu bentuk badan
usaha yang sangat diperhitungkan. Keberhasilan UMKM bertahan dalam krisis tidak serta merta
menjadikan UMKM mampu berkembang dengan baik.

Teknologi informasi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dan merupakan salah satu
kebetulan yang sangat penting bagi individu atau sebuah organisasi dalam memberikan nilai tambah atau
keuntungan kompetitif. Informasi yang berkualitas di tentukan oleh kemampuannya yang akurat, tepat
waktu dan relevan. Pada era perkembangan teknologi dan sistem informasi yang demikian cepat, saat ini
memungkinkan pembagian informasi khususnya pengetahuan yang makin efektif. Untuk tujuan
kelangsungan usaha, suatu organisasi atau perusahaan harus mampu bersaing dalam mengumpulkan dan
memanfaatkan informasi yang ada baik dari pihak intern maupun ekstern perusahaan (Eliada, 2008).
Perkembangan teknologi informasi memang memainkan peranan yang penting dalam konsep sharing
knowledge. Hampir semua aktivitas kehidupan manusia akan diwarnai oleh penguasaan teknologi
informasi, sehingga jika berbicara mengenai sharing knowledge tidak lepas dari pengelolaan informasi.

Social capitalmuncul sebagai kepanjangan dari human capital. Social capital dianggap memiliki
potensi untuk menerjemahkan ke dalam produktivitas kerja, khusunya yang mengacu pada hubungan sosial
(Weaver dan Habibov, 2002). Social capital dalam organisasi diasumsikan sebagai faktor penting dalam
penciptaan sistem yang lebih aman. Social capital dinyatakan dalam bentuk kesamaan keyakinan serta
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nilai-nilai dan hubungan sosial di antara anggota organisasi. Tidak sperti modal yang lain, social capital
melekat dalam struktur hubungan antar pribadi dan juga di antara anggota organisasi.

Absorptive capacity juga diperlukan dalam aktifitas sharing knowledge untuk menyebarkan
pengetahuan diantara unit yang berbeda dan mencegah kerugian suatu kelompok atau organisasi.
Pengetahuan merupakan sebuah dasar atau pondasi untuk belajar bagi suatu individu maupun suatu
organisasi untuk menyerap pengetahuan tersebut. Absorptive capacity seseorang adalah kemampuan yang
bukan hanya ditujukan untuk memperoleh dan mengasimilasi tapi juga untuk menggunakan knowledge
(Cohen dan Levinthal, 1990) dan menggambarkan sebuah kemampuan daya serap sebagai organisasi untuk
mengenali informasi eksternal yang baru, berasimilasi, dan menerapkannya untuk tujuan komersial.

Di dalam dunia usaha tentu saja akan ada persaingan untuk mendirikan atau menciptakan suatu
usahanya sendiri seperti UMKM. Saat ini tidak sedikit masyrakat yang berkompetisi mendirikan UMKM.
Berbagai kreatifitas bagi dari segi pemasaran maupun packaging memicu adanya sisi kompetitif UMKM di
seluruh pelosok Indonesia. Masyarakat mendirikan UMKM dengan menghasilkan produk dan jasa. Di
dalam uasaha tersbeut tidak luput dari kualitas sdm, kemampuan berinovasi serta keinganan untuk
berkolaborasi agar mendapatkan ide-ide yang baik dengan cara ini diharapkan akan meningkatkan produksi
UMKM. Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin meneliti dan menelusuri secara langsung cara
bagaimana suatu perusahaan meningkatkan produktivitas dan profitabilitas perusahaannya dari aspek
internal karyawan. Maka paada kesempatan ini penulis akan mengangkat judul “SOCIAL CAPITAL,
ABSORPTIVE CAPACITY, PARTICIPATION DAN PENINGKATAN UMKM BERBASIS IT Di
Jakarta Tahun 2017”

Batasan Masalah
Pada penelitian ini pembatasan masalah hanya dibatasi pada social capital, absorptive capacity,
participation pada usaha yang berjenis UMKM di Jakarta.

Hipotesis Penelitian

H1: Social capital berpengaruh positif terhadap peningkatan UMKM berbasis IT

H2:  Absorptive capacity berpengaruh positif terhadap peningkatan UMKM berbasis IT
H3:  Participation berpengaruh positif terhadap peningkatan UMKM berbasis IT

Kerangka Pemikiran

Model Social Capital (X1) \

Absorptive Capacity (X2) Peningkatan

Participation (X3)

Kerangka Pemikiran
Sumber : data diolah sendiri, 2017.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini disebut juga sebagai
metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut juga sebagai
metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang
ditemukan dilapangan (Sugiyono, 2015).

Dalam penelitian ini, data diukur dari persepsi responden atas pertanyaan atau pernyataan yang
diajukan. Untuk menentukan nilai atas persepsi responden dibentuk sebuah kuesioner. Berkenaan dengan
skala pengukuran dalam penyusunan kuesioner peneliti menggunakan skala numeris (Numerical Scale)
dengan skala Likert1-5 alternatif pilihan jawaban untuk mengukur sikap responden.

Skala Likert merupakan skala kontinum bipolar, dimana pada ujung sebelah kiri berupa angka
rendah yang menggambarkan jawaban yang bersifat negatif, dan pada ujung sebelah kanan berupa angka
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besar yang mengambarkan jawaban yang bersifat positif. Skala Likertini dirancang untuk memungkinkan
responden memberikan penilaian dalam berbagai tingkatan/rating atas setiap pernyataan penelitian.

Untuk mengolah data responden, peneliti akan menggunakan SEM dengan program AMOS.
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan suatu teknik statistik yang mampu menganalisis variabel
laten, variabel teramati, dan kesalahan pengukuran secara langsung. SEM mampu menganalisis hubungan
antara variabel laten dengan variabel indikatornya, hubungan antara variabel laten yang satu dengan
variabel laten yang lain, dan juga untuk mengetahui besarnya kesalahan pengukuran (Wijanto, 2008)
(Faeni, 2016).

Dalam penelitian ini, tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam pengolahan data dengan AMOS,
yaitu uji normalitas, Confirmatory Factor Analysis (CFA), dan Second Order Confirmatory Factor
Analysis (2" CFA). Karena variabel teramati tidak dapat diukur secara langsung, maka peneliti
menggunakan 2" CFA agar variabel teramati dapat diukur secara langsung. Pada 2™ CFA, variabel-
variabel laten endogen, yaitu Kepercayaan emosional, Kepercayaan kognitif, gender, dan Tinjauan
inkonsisten akan menjadi variabel teramati dari variabel laten eksogen minat beli konsumen.

Tinjauan Pustaka
Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu prosedur yang berkelanjutan yang bertujuan untuk
memasok suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada posisi
dan jabatan yang tepat pada saat organisasi memerlukannya.
Social Capital

Modal sosial merupakan dua kata gabungan dari modal dan social. Kata dalam kamus sosiologi
kata capital mengandung arti sumber-sumber yang dipergunakan untuk tujuan produktif, persediaan asset
material suatu masyarakat atau kekayaan (modal). Sedangkan kata social mengandung arti sesuatu yang
berkenan dengan perilaku interpersonal atau yang berkaitan dengan proses sosial. Jika digabungkan kata
capital social maka mengandung arti asset-aset yang dimiliki umum (modal sosial) (Ghifary, 2015).
Absorptive Capacity

Absorptive capacity didefinisikan sebagai serangkaian rutinitas organisasi dan proses dengan mana
perusahaan memperoleh, mengasimilisasi, mengubah dan mengeksploitasi pengetahuan untuk
menghasilkan kemampuan organisasi yang dinamis (Zahra dan George,2002).
Participation

Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. Bila dilihat dari asal katanya,
kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris “participation” yang berarti pengambilan bagian, pengikut
sertaan. Slamet mengatakan bahwa partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat
secara aktif dari proses perumusan kebutuhan, perencanaan, sampai pada tahap pelaksanaan kegiatan baik
melalui pikiran atau langsung dalam bentuk fisik (Rahab dan Sudjono, 2012).

Objek Penelitian

Usaha yang terdapat pada UKM yang berada di Provinsi DKI Jakarta Tahun 2017 yaitu yang
bergerak dibidang makanan. Penelitian ini dilakukan di Provinsi DKI Jakarta. Subyek penelitian dalam
penelitian ini adalah UMKM yang berada di Provinsi DKI Jakarta yang tersebar di berbagai daerah Jakarta.

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas Kovergen
Validitas konvergen ditunjukkan dengan korelasi antara indikator dengan variabel laten. Nilai
vaiditas konvergen dapat diamati dari loading factor masing-masing indikator terhadap konstruknya.
Indikator dikatakan valid jika mempunyai nilai loading factor>0,50. Hasil loading factor dipaparkan
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Faktor Loading Masing-Masing Indikator
Variabel Indikator Loading Faktor
Social Capital Media social 1,00
Kualitas informasi 1,26
Update informasi di media 0,60
social




Peningkatan kuaitas produk 0,87
Aktif komunikasi dengan pelaku 0,93

UMKM lain
Selalu terbukan dengan pelaku 0,76

UMKM lain
Absorptive Capacity Perubahan produk 1,00
Design produk baru 0,56
Tingkat berfikir dan bertindak 0,65
Kualitas produk 1,29
Mengikuti permintaan 0,50

konsumen
Participation Peningkatan sumber daya 1,00
Menjaga hubungan bisnis 1,28
Tidak pernah bekerja sama 3,67
dengan siapapun
Bekerja individu 3,34
Peningkatan UMKM Berbasis Penjualan 1,00
IT
Volume 1,28
Total sales 1,67
Produk jarang dilirik pelaku 1,56
usaha lain

Tabel
4.3
Hasil
Uji
Goodn
ess of
Fit
Penga
ruh

Sumber : Data diolah dari data primer, 2017

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, seluruh indikator mempunyai loading factor > 0,05, artinya bahwa
seluruh indikator dapat digunakan untuk menjelaskan variabel latennya. Dengan demikian, model ini
mempunyai validitas konvergen yang baik.

Analisis Konfirmatori Faktor (Confirmatory Factor Analysis/CFA)

Gambar 4.1

Model Amos Hasil Analisis Faktor Konfirmatory Modifikasi
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triming
Absolut Fit Measures
Prob. X? Tidak Signifikan (p > 0.05) 0.00 0,07
CMIN/DF <5 6.441 6.441
RMSEA 0.05-0,08 0.191 0.191
Incremental Fit Measures
TLI | >0.90 | 0,00 | 0,00
Parsimonious Fit Measures
PNFI |0-1.0 | 0.00 | 0.00

Setelah dilakukan trimming maka model menjadi cocok dengan nilai sebesar 0,07 yang artinya lebih besar
dari 0,05.

Uji Hipotesis Model Koefisien Jalur
Uji hipotesis ini merupakan analisis kausalitas yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar
variabel. Analisis kualitas dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel
eksogen dengan variabel endogen. Variabel eksogen dinyatakan berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel endogen jika nilai p (probabilitas) < 0,05. Hasil uji hipotesis dipaparkan pada Tabel 4.16.
Tabel 4.4
Pengujian pengaruh variabel eksogen dan endogen

Pengaruh Variabel Estimasi SE CR Probabilitas
Social capital — P 0.330 0.074 4.437 0.00
UMKM berbasis IT
Absorptive Capacity — | 0.224 0.60 3.730 0.00
P UMKM berbasis IT
Participation - P 0.400 0.249 1.606 0.108
UMKM berbasis IT

Hipotesis 1 : Social Capitalberpengaruh signifikan terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT

1) Pengaruh Antara Variabel Social Capital terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT.
Tabel 4.16, korelasi antara Social Capital dengan Peningkatan UMKM Berbasis IT menghasilkan
nilai p sebesar 0,00> 0,05, dan nilai CR-nya sebesar 4,437 > 2,00 (batasan nilai CR > 2). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa HO diterima, artinya Social Capital berpengaruh secara signifikan terhadap
Peningkatan UMKM.Semakin besar perbedaan Social Capital maka para pemilik UMKM
mempengaruhi peningkatan UMKM berbasis IT berdasarkan jenis kelamin. Karena pria bisa lebih
mengaplikasikan internet.

Hipotesis 2 : Absorptive Capacityberpengaruh signifikan terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT

1) Pengaruh antara variabel Absorptive Capacity terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT.
Tabel4.16, korelasi antara Absorptive Capacity dengan Peningkatan UMKM Berbasis IT menghasilkan
nilai p sebesar 0,00 < 0,05, dan nilai CR-nya sebesar 3,730 > 2,00(batasan nilai CR > 2). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya Absorptive Capacity berpengaruh secara signifikan terhadap
peingkatan UMKM berbasis IT. Semakin tinggi Absorptive Capacity maka akan mempengaruhi para
pemilik UMKM untuk melakukan peningkatan pada kualitas produk.

Hipotesis 3 : Participation berpengaruh tidak signifikan terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT

1) Pengaruh antara variabel Pengambilan Participation terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT.
Tabel4.16, korelasi antara Participation dengan Peningkatan UMKM Berbasis IT menghasilkan nilai p
sebesar 0,108 < 0,05, dan nilai CR-nya sebesar 1,606< 2,00(batasan nilai CR > 2). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya Participation berpengaruh secara signifikan terhadap
Peningkatan UMKM Berbasis IT. Semakin tinggi pengambilan Participation maka akan
mempengaruhi para pemilik UMKM untuk memperluas kerjasama antar pelaku UMKM lokal atapun
interlokal.

Interpretasi Hasil Penelitian



Pengaruh Social Capital (X1) terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT (Y)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi
penilaian responden terhadap variabel-variabel penelitian ini dinilai secara umum tidak begitu baik. Hal ini
dapat ditunjukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa social
capital tidak memiliki pengaruh terhadap peningkatan UMKM berbasis IT. Hasil pengujian secara parsial
menujukkan bahwa social capital tidak berpengaruh terhadap peningkatan UMKM berbasis IT. Dengan
kata lain dengan memiliki social capital UKM yang baik/bagus komunikasi dan pengambilan keputusan
belum tentu membaik.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Samosir et
al. 2016) yang menunjukkan social capital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan UMKM berbasis
IT.

Berdasarkan jawaban 150 (seratus lima puluh) responden UMKM di DKI Jakarta yang
mempengaruhi peningkatan UMKM berbasis IT yaitu ;

1) kami memakai sarana media sosial sebagai salah satu pemberi informasi.
2) saya masuk dalam komunitas pemasaran produk saya

Selanjutnya, faktor-faktor yang masih perlu ditingkatkan yaitu :

1) Informasi yang disediakan oleh kami lengkap dan mudah dimengerti

2) Kami selalu aktif dan update informasi di media sosial guna selalu memberikan update kepada
penerima informasi

3) Saya aktif bekerja sama menjalin komunikasi antar pelaku UMKM

4) Saya selalu terbuka dengan para pelaku usaha lain untuk berbagi informasi .

Pengaruh Absorptive Capacity (X2) terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT (Y)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi
penilaian responden terhadap variabel-variabel penelitian ini dinilai secara umum cukup baik. Hal ini dapat
ditunjukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa absorptive
capacity memiliki pengaruh terhadap peningkatan UMKM berbasis IT. Hasilpengujian secara parsial
menujukkan bahwa absorptive capacity berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan UMKM
berbasis IT. Dengan kata lain semakin baik/bagus absorptive capacity, semakin baik pula kinerja usahanya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yonathan,
2014) yang menunjukkan absorptive capacity berpengaruh signifikan terhadap peningkatan UMKM
berbasis IT.

Berdasarkan jawaban responden 150 (seratus lima puluh) responden UMKM di DKI Jakarta yang
mempengaruhi Kinerja UKM vyaitu :

1) selalu update dengan produk yang baru

2) Selalu mengutamakan kreatifitas dalam pembuatan produk baru baik dari pengolahan maupun
packaging

3) selalu mengutamakan saran dan permintaan dari cutomer dalam pembuatan produk baru.

Selanjutnya, faktor-faktor yang masih perlu ditingkatkan yaitu :

1) Saya selalu meningkatan kualitas produk saya

2) Saya selalu mangikuti trend perimintaan konsumen.

Pengaruh Participation (X3) terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT (Y)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi
penilaian responden terhadap variabel-variabel penelitian ini dinilai secara umum cukup baik. Hal ini dapat
ditunjukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa
participation memiliki pengaruh terhadap peningkatan UMKM berbasis IT. Hasil pengujian secara parsial
menujukkan bahwa pasrticipation berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan UMKM
berbasis IT. Dengan kata lain semakin baik/bagus participation, semakin baik pula kinerja usahanya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Shobirin, et al.
2016) yang menunjukkan participation berpengaruh positif terhadap peningkatan UMKM berbasis IT.

Berdasarkan jawaban responden 150 (seratus lima puluh) responden UKM di DKI Jakarta yang
mempengaruhi Peningkatan UMKM berbasis IT yaitu :

1) saya pernah bekerja sama dengan restoran atau investor asing dakam rangka meningkatankan sumber
daya



2) Saya tidak menutup peluang bagi semua ikut memberikan support dan bantuannya kepada ukm ini
3) saya pernah bekerja sama dengan sesama pelaku usaha lokal.

Selanjutnya, faktor-faktor yang masih perlu ditingkatkan yaitu :

1) Saya tidak pernah melakukan kerjasama usaha dengan siapapun.

Penutup
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh Social Capital, Absorptive
Capacity, Participation dan Penngkatan UMKM Berbasis IT di DKI Jakarta. Dari rumusan masalah
penelitian yang diajukan, dapat diketahui pengaruh dari tiga variabel eksogen tersebut terhadap variabel
endogen. Hasil hipotesis, analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya.

1) Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Social Capital berpengaruh psitif dan signifikan
terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Social
Capital berpengaruh terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT. Dengan kata lain media online
sepenuhnya mempengaruhi Peningkatan UMKM Berbasis IT.

2) Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Absorptive Capacity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Peningkatan UMKM Berbasis IT. Dengan kata lain semakin baik cara penjual untuk
memperbaiki produk, maka akan semakin banyak pelanggan tertarik dan akan mengunjungi jenis UMKM
tersebut
3) Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Participation berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan UMKM berbasis IT. Dengan kata lain semakin pemilik umkm
memperluas jaringan kerjasama dengan pelaku umkm lainnya, maka akan semakin besar usaha yang
dimiliki

Implikasi Manajerial

Saran dari peneliti, setelah peneliti melakukan penelitian UMKM di DKI Jakarta, Social Capital,
Absorptive Capacity dan Participation berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan UMKM
berbasis IT sehingga diharapkan unit UMKM dapat memiliki Sumber Daya Manusia dengan kualitas baik
agar Peningkatan UMKM Berbasis IT tersebut dapat jadi lebih baik. Social Capital yang baik akan
mempermudah pelanggan untuk mengetahui produk yang dijual. Absorptive Capacity yang baik akan
meningkatan penjualan yang tinggi. Sedangkan Participation dengan pelaku UMKM yang luas akan
mempermudah penjualan produk.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang penulis rasakan selama melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Penelitian ini terbatas hanya pada di wilayah DKI Jakarta.
2. Penelitian dilakukan kepada 150 responden menurut penulis rasakan masih kurang banyak.
3. Penelitian ini hanya terbatas Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
4. Referensi pendukung dalam penelitian ini baik berupa buku dan jurnal masih kurang banyak
dikarenakan penelitian sebelumnya masih jarang.
5. Banyak faktor yang mempengaruhi Peningkatan UMKM Berbasis IT, tetapi dalam penelitian ini
penulis hanya menggunakan 3 variabel saja yaitu Social Capital, Absorptive Capacity, dan
Participation, sehingga hasil dari penelitian ini masih kurang sempurna.

Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas, maka penelitian ini perlu pengkajian yang lebih baik
dimasa yang akan datang. Adapun yang dapat disampaikan penulis sebagai saran bagi penelitian
selanjutnya :
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian dengan wilayah yang lebih luas
agar penelitian dapat berdampak lebih luas.
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah responden sehingga hasil penelitian
dapat lebih akurat.
3. Penilitian selanjutnya diharapkan agar objek penelitian bukan hanya mencakup Usaha Mkro, Kecil
dan Menengah (UMKM). Namun dapat mencakup usaha yang besar pula.



4. Disarankan untuk memperbanyak referensi buku dan jurnal dalam melakukan penelitian ini. Bukan
hanya jurnal ISSN saja namun dari jurnal lain seperti SNA dan seterusnya.

5. Saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya agar dapat memberikan wawasan dan menjadi bahan
referensi untuk melakukan penelitian lainnya yang memiliki variabel dan metode yang sejenis. Bagi
penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk lebih memperluas lagi objek penelitian dan
menggunakan variable lain yang dapat mempengaruhi peningkatan UMKM berbasis IT.
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